
 

 

 

 

 
BAWANG MERAH PALU 

 
 
A. Karakteristik Bawang Merah Palu 
 
Pada dasarnya, bawang merah terbagi atas beberapa jenis yang dapat dibedakan berdasarkan 
karakteristik atau kekhasan yang dimilikinya. Di Indonesia sendiri terdapat beberapa jenis bawang 
merah yang memiliki kekhasan, salah satunya yang terdapat di Palu, Sulawesi Tengah. “Bawang 
Merah Palu”, Penggunaan nama ini diresmikan oleh Gubernur Sulawesi Tengah pada 
perayaan Hari Krida Pertanian tahun 2000 di Palu. 
 
Bawang Merah Palu memang sangat berbeda dengan bawang umumnya. Perbedaannya terletak 
pada jenis umbinya yaitu dikenal dengan Bawang Batu, bentuknya kecil dan warnanya tidak 
semerah bawang merah pada umumnya, namun lebih keras. Selain itu Bawang merah Palu 
memiliki cita rasa yang khas, meskipun ciri-ciri morfologinya tidak banyak berbeda dengan 
bawang merah lainnya. Salah satu keunikan bawang ini yang membedakan dengan bawang 
merah lainnya adalah umbinya mempunyai tekstur yang padat sehingga menghasilkan 
bawang goreng yang renyah dan gurih serta aroma yang tidak berubah walaupun disimpan 
lama dalam wadah yang tertutup. 
 
Menurut beberapa sumber, bawang jenis ini tidak bisa tumbuh di daerah-daerah lain di 
Indonesia. Bahkan, dari seluruh wilayah yang ada di Sulawesi Tengah, hanya tanah di daerah Palu 
yang cocok untuk bawang jenis ini. Kontur tanah di daerah Palu yang berpasir membuat 
bawang batu ini dapat tumbuh dengan subur dan berproduksi dengan baik. Menurut 
Limbongan et al., (2001), Bawang merah banyak diusahakan oleh petani di Lembah Palu, 
mengingat Lembah Palu merupakan suatu kawasan dataran rendah yang beriklim kering dan 
curah hujan kurang dari 500 mm/th sehingga kondisi tersebut sangat cocok bagi pertumbuhan 
tanaman bawang merah. 
 
 
“Tipe iklim di daerah tersebut termasuk E1, E2, dan E3 (menurut klasifikasi Oldeman), bulan 
kering lebih dari empat bulan, curah hujan rendah (400−1.000 mm/tahun), dan suhu udara 
tergolong panas (rata-rata 30–35o C). Kondisi ini menurut Rismunandar (1988) sangat cocok 
untuk pembentukan umbi (suhu 32–34o C).” 
 
 



B. Potensi dan Produktivitas Bawang Merah Palu 
 
Data Dinas Tanaman Pangan dan Hortikultura Provinsi Sulawesi Tengah mencatat luas areal tanam 
bawang merah 2018 mencapai 2.580 hektare dan luas panen 2.451 hektare dengan produktivitas 
rata-rata 85,25 kwintal per hektare.nDari seluruh kabupaten dan kota di Sulteng, Kabupaten Sigi 
menjadi lokasi/centra pengembangan komoditas bawang merah palu. Hasil produksi petani 
Sigi dipasarkan ke Kota Palu sebagai daerah tetangga untuk memenuhi kebutuhan industri 
bawang goreng khas palu. 
 
Kecamatan Sigi Biromaru merupakan wilayah pengembangan bawang merah varietas lembah 
palu, selanjutnya rincian luas panen, produksi dan produktivitas bawang merah varietas lembah 
palu di Kecamatan Sigi Biromaru disajikan dalam tabel berikut. 
 

Tabel 1. Luas panen dan produksi bawang merah Kabupaten Sigi (per kecamatan) 

 

 
Tabel 2. Luas panen dan produksi bawang merah Kecamatan Sigi Biromaru (per desa) 

 
  



Selain Kabupaten Sigi. Desa Wombo Kalonggo Kabupaten Dongga, merupakan satu dari sekian 
desa yang berada di wilayah lembah Palu, yang sebagian besar masyarakat taninya secara intens 
dan konsisten melakukan kegiatan budidaya tanaman bawang merah lokal Palu, dengan masa 
tanam sebanyak dua kali dalam setahun.  
 

    
 

 
 
Kendala-Kendala Pengembangan Bawang Merah Palu: 

Ø Tingkat Petani: 
• Modal petani terbatas 
• Teknologi pemupukan tidak sesuai anjuran 
• Produktivitas relatif rendah menyebabkan ketersediaan bahan baku yang tidak 

kontinyu 
• Terkendalanya irigasi (air/pengairan) 

 
Ø Tingkat unit usaha: 

• Teknologi pembuatan bawang goreng masih sederhana 
• Produksi tidak kontinyu karena terbatasnya bahan baku 
• Teknik pengemasan masih sederhana. 

 
  

Tabel 3. Luas Panen dan 
Produksi Bawang Merah 
di Kecamatan 
Tanantovea Kabupaten 
Donggala (per desa) 
 



Analisa Usaha Tani Bawang Merah Palu: 

 


